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Adanya pasar bebas dalam memasuki era globalisasi, mengharuskan setiap
negara untuk berkompetisi di dalamnya. Termasuk Indonesia yang merupakan
negara produsen karet alam kedua setelah Thailand. Indonesia merupakan negara
penghasil komoditi karet yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan
perekonomian nasional. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
memperbaiki kualitas produk karet alam. Peningkatan kualitas produk karet alam
diharapkan mampu meningkatkan daya saing Indonesia.

PT Perkebunan Nusantara XII merupakan perusahaan yang berbasis bahan
baku karet alam. Produk yang dihasilkan berupa lembaran -lembaran karet
berwarna cokelat bening terang dengan ketebalan 2,5-3 mm atau disebut Ribbed
Smoked Sheet (RSS). Kualitas bahan olah karet sangat mempengaruhi produk
akhir yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan dari pengamatan bahan olah karet
sampai produk akhir karet setengah jadi yang berbentuk lembaran yaitu Ribbed
Smoked Sheet (RSS). Penelitian ini diantaranya bertujuan untuk mengetahui
pengendalian kualitas produksi, serta kendala proses produksi Ribbed Smoked
Sheet dan upaya perbaikan untuk pengendalian kualitas produk di PT Perkebunan
Nusantara XII Kalirejo Glenmore. Pengendalian bertujuan untuk menjaga dan
mengawasi proses produksi agar berjalan dengan baik serta mengurangi kecacatan
atau kerugian yang mungkin terjadi.

Pengendalian kualitas produk karet menggunakan konsep Total Quality
Management (TQM). Pengendalian kualitas produk melibatkan semua organisasi
dalam suatu manajemen. Pengendalian kualitas di PT Perkebunan Nusantara
menggunakan data kualitatif deskriptif yaitu menjelaskan tentang proses produksi
Ribbed Smoked Sheet dari penerimaan bahan baku sampai hasil produk. Data
kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengendalian kualitas
melalui analisis control chart. Adanya kendala proses produksi yang
menyebabkan kecacatan produk dan masalah yang dominan dapat diketahui
melalui analisis diagram pareto. Diagram fishbone digunakan untuk mengetahui
penyebab dan akibat dari kendala yang ditimbulkan dari proses produksi. Selain
itu diagram fishbone juga dapat digunakan untuk mengetahui cara perbaikan
pengendalian kualitas dari masalah yang telah di timbulkan di PT Perkebunan
Nusantara XII Kalirejo Glenmore.

Pengendalian kualitas di PT Perkebunan Nusantara XII Kalirejo Glenmore
masih belum maksimal. Dari hasil analisis kualitatif yang dilakukan menunjukkan
bahwa pengendalian kualitas bahan baku masih terdapat lateks inferior serta
pengulangan pengasapan sheet pada proses pengasapan. PT Perkebunan
Nusantara XII Kalirejo Glenmore memproduksi Ribbed Smoke Sheet 623.259 kg
selama tahun 2014. Produksi tertinggi RSS1 terdapat pada bulan Oktober yaitu
99,50 persen dan produksi terendah bulan Juli yaitu 95,41 persen. Produk RSS1



yang tidak menentu di sebabkan oleh adanya produk RSS2, RSS3 dan cutting.
Sesuai dengan analisis control chart di PT Perkebunan Nusantara XII Kalirejo
Glenmore masih terdapat 9 titik yang berada di luar kendali dan 3 titik yang masih
berada dalam kendali. Analisis Pareto chart menujukkan bahwa kendala cutting
merupakan permasalahan yang dominan karena produksi cutting sangat tinggi
diantara kendala yang lain. Produk cutting disebabkan oleh adanya gelembung,
cendawan dan sheet mentah pada produk RSS. Hasil analisis Fishbone chart
menunjukkan bahwa kecacatan tersebut karena adanya proses produksi yang
diakibatkan oleh faktor man, method, material, machine, dan environment.

PT Perkebunan Nusantara XII Kalirejo Glenmore dapat melakukan
perbaikan pengendalian kualitas yang maksimal, salah satunya dengan mengawasi
tenaga kerja pada masing-masing proses produksi terutama pada penerimaan
bahan baku dan disiplin dalam mengganti bambu pengasapan. Tenaga Kkerja
diharapkan dapat merawat dan membersihkan mesin yang merupakan media
proses produksi, serta menjaga suhu ruangan agar tidak lembab dan tidak
menurunkan kualitas produk. Sebaiknya PT Perkebunan Nusantara XII Kalirejo
Glenmore memberikan pelatihan yang maksimal kepada tenaga kerja, khususnya
bagian produksi agar pengendalian kualitas maksimal serta produk RSS1
meningkat.



